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Pendahuluan

Organisasi kemahasiswaan memegang peran strategis dalam membangun
karakter dan keterampilan mahasiswa. Namun, dalam praktiknya, banyak organisasi
menghadapi berbagai kendala akibat perilaku individu yang tidak sejalan dengan
budaya organisasi yang kolaboratif. BEM FISIP UNSRI sebagai organisasi tingkat
fakultas memerlukan penguatan nilai-nilai kolektif agar mampu menjalankan
fungsinya secara maksimal. Masalah utama yang diidentifikasi adalah terbatasnya
komunikasi yang bersifat terbuka dan motivasi yang beragam antar anggota,
sehingga menuntut adanya strategi terarah penguatan budaya organisasi yang
berfokus pada perubahan perilaku individu (Robbins & Judge, 2017). Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan kesadaran kolektif dalam berorganisasi

melalui penguatan motivasi, pola komunikasi, dan internalisasi budaya kolaboratif.

Metode

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif melalui metode

pengumpulan data melalui survei daring (Google Form) dan wawancara dengan

https://wnj.westscience-press.com/index.php/jpws


mailto:nasywafitriadelia02@gmail.com*

Vol. 04, No. 08, Agustus, 2025, pp. 1294-1298

format semi terstruktur. Subjek penelitian adalah 17 orang pengurus aktif BEM FISIP
UNSRI, terdiri atas Badan Pengurus Harian (BPH) dan anggota dari berbagai

departemen.

Analisis dilakukan dengan merujuk pada model Miles dan Huberman (1992):
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kerangka teoritik perilaku
organisasi dari Robbins & Judge digunakan untuk membedah struktur tematik
responden: motivasi individu, interaksi dinamika kelompok beserta unsur budaya

organisasi.

Hasil

Responden di dominasi oleh mahasiswa angkatan 2022 dan 2023, dengan
mayoritas berasal dari jurusan Administrasi Publik. Sebagian besar pengurus
berkegiatan di Kampus Indralaya. Data menunjukkan bahwa motivasi adalah pemicu
utama perilaku aktif individu dalam BEM. Alasan mereka bergabung, bertahan, dan
terlibat dalam kegiatan organisasi umumnya berkaitan dengan dorongan pribadi

untuk berkembang dan membangun relasi.

Tabel 1. Hasil Penelitian, 2024

Kategori Keterangan Jumlah Responden Presentase Kategori
Angkatan 2021 1 5,9% Angkatan
2022 8 47,1%
2023 8 47,1%
Jurusan = Administrasi Publik 10 58,8% Jurusan
Diskusi

Terdapat tiga faktor utama yang membentuk perilaku individu di BEM FISIP

UNSRI: motivasi personal, pola komunikasi, dan budaya organisasi.

1. Motivasi. Mayoritas responden menyatakan bahwa alasan utama mereka
aktif adalah dorongan dari dalam diri, seperti ingin berkembang,
membangun jaringan, dan memperoleh pengalaman organisasi.

2. Pola Komunikasi. Komunikasi yang terbuka, dua arah, dan bebas dari
hierarki kaku dinilai lebih memengaruhi cara individu berperilaku
dibandingkan gaya kepemimpinan formal. Rasa nyaman dalam
komunikasi meningkatkan tingkat partisipasi dan mengurangi konflik.

3. Budaya Organisasi. Budaya kerja yang kolaboratif dan terstruktur
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menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab. Ketika nilai
organisasi dijalankan dengan kesinambungan, individu merasa lebih

terikat secara positif dan terdorong untuk menyelesaikan tugas.

Temuan ini sejalan dengan Robbins & Judge (2017) yang menekankan bahwa
perilaku tidak hanya produk stimulus personal, tapi juga ekosistem sosial tempat
individu berada. Dalam konteks organisasi mahasiswa, di mana struktur masih
bersifat fleksibel dan relasi antarpersonal kuat, budaya organisasi menjadi katalis

perubahan yang lebih cepat dibandingkan intervensi formal.

Kesimpulan

Perilaku individu dalam BEM KM FISIP UNSRI 2023-2024 sangat dipengaruhi
oleh motivasi personal, pola komunikasi dalam kelompok, dan budaya organisasi
yang dibangun. Ketiganya tidak bisa dipisahkan dalam menganalisis dinamika
internal organisasi. Peningkatan kualitas komunikasi dan perumusan budaya kerja
yang adaptif perlu terus didorong untuk menciptakan lingkungan organisasi yang

sehat.
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